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This study aims to describe the effectiveness of the case method in terms of 

students' critical thinking skills. This type of research is a quasy experiment with a 

one-group pretest-posttest design. The population of this study was all students of 

the Elementary School Teacher Education Study Program (PGSD) at the University 

of Mataram. The sample used in this study were 29 semester 2 students taking 

elementary school mathematics education courses. Data collection techniques using 

test and non-test techniques. The instrument for collecting data uses a critical 

thinking ability test. The analysis technique uses the normality test for the 

prerequisite test, the t-test to find out the difference in the pretest and posttest 

averages, and the N-Gain score test to determine the effectiveness of the case 

method. The results showed that the results of the pretest and posttest of students' 

critical thinking skills obtained successive significance scores of 0.088 > 0.05 and 

0.094 > 0.05 meaning that the data was normally distributed. Furthermore, the 

statistical results of the t-test showed a significance value of 0.000 <0.05. This 

means that there is a significant difference in average between the pretest and 

posttest. While the result of the N-Gain score is 0.713 and is in the high category, it 

can be said that the implementation of the case method has a high level of 

effectiveness on students' critical thinking skills. The theoretical implication of this 

research is that choosing the right learning method for students can influence 

students' critical thinking skills, in this case the learning method used is the case 

method. 

Keywords: Case Method, Critical Thinking Skills. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimenal dimana desain 

yang digunakan adalah desain one-group pretest posttest. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua mahasiswa program studi Pendidikan guru sekolah 

dasar (PGSD) Universitas Mataram. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

semester dua sebanyak 29 orang. Teknik dalam mengumpulkan data dalam 

penelitian ini yaitu tek nik tes dan non tes. Instrumen untuk mengumpulkan data me-  
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nggunakan tes kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis menggunakan uji normalitas 

untuk uji prasyarat, kemudian uji-t untuk melihat perbedaan rata-rata antara pretest 

dengan posttest, sedangkan uji N-Gain score untuk mengetahui keefektifan case 

method. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa memperoleh skor signifikansi berturut-turut sebesar 0,088 > 

0,05 dan 0,094 > 0,05 artinya bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya hasil statistic 

uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara prestest dengan posttest. Sedangkan hasil 

skor N-Gain sebesar 0,713 dan berada pada kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan 

bahwa implementasi case method memiliki tingkat keefektifan yang tinggi terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Implikasi penelitian ini secara teoritis adalah 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat bagi mahasiswa dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, dalam hal ini metode pembelajaran yang 

digunakan adalah case method. 

 
Kata Kunci: Case Method, Berpikir Kritis. 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi yang harus di miliki mahasiswa pada abad 21 

adalah kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, 

berkomunikasi serta berkolaborasi. Empat kompetensi ini 

yang biasa disebut sebagai 4C hendaknya dapat diterapkan di 

dalam perkuliahan agar mahasiswa sebagai calon guru 

memiliki kemampuan yang tentunya sangat dibutuhkan pada 

masa yang akan datang. Para akademisi pendidikan, untuk 

memasuki pasar ASEAN harus memiliki kemampuan 4C 

yaitu critical thinking, collaborative, communication dan 

creativity. Mahasiswa sebagai salah satu unsur dalam 

pendidikan hendaknya sudah memiliki kemampuan 4C ini. 

Perlu dilakukan pengenalan 4C dalam perkuliahan, 

pemberian tugas atau latihan yang mengarah ke 4C serta 

pengembangan pengalaman mahasiswa terhadap 4C. 

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif memberikan 

manfaat yang banyak dalam berbagai bidang, mulai dari 

solusi dan pengambilan keputusan. Coughlan (2007) Berpikir 

kreatif adalah penggunaan imajinasi untuk menghasilkan 

solusi tugas belajar yang paling efektif dalam memecahkan 

masalah. Menurut Ennis Coughlan (2007) menyatakan 

bahwa berpikir kritis merupakan cara berpikir rasional 

berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya dan 

apa yang harus dilakukan.. Selanjutnya kemampuan 4C yang 

ketiga adalah communication, dimana komunikasi 

merupakan jantung dari setiap kegiatan, segala sesuatu yang 

dihasilkan dari ruang kerja, tempat perkuliahan atau ruang 

kelas dihasilkan dari komunikasi. Keterampilan menulis, 

membaca, berkomunikasi, serta menyimak yang baik sangat 

penting untuk kemampuan kognitif. Taylor & Lester (2009) 

Keterampilan komunikasi dalam bekerja sama 

(collaborative) sangat diperlukan. Pelibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran dan saling membantu dalam tugas 

kelompok yang diberikan dalam menyelesaikan sebuah 

kasus.  

Dalam pembelajaran matematika perlu diberikan materi 

yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa, konsep yang sesuai dengan kehidupan sehari-

hari tentunya. Pengalaman belajar yang sudah direncanakan 

ini hendaknya dapat mengasah dan mengembangkan berpikir 

kritis mahasiswa dan bisa bekerjasama dalam tim untuk 

memecahkan masalah demi mencapai tujuan pembelajaran.  

Mencapai tujuan tersebut maka mahasiswa harus dapat 

memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan 

matematika dengan menerapkan langkah-langkah yang 

sistematis dan tepat. Selama ini mahasiswa masih rendah 

kemampuan berpikir kritis matematikanya, hal ini ditandai 

dengan rendahnya pemahaman mahasiswa pada konsep 

matematika. Mahasiswa juga masih kurang berani dalam 

menyampaikan pendapat pada saat diskusi. Seorang pengajar 

harus mampu memotivasi peserta didik agar lebih giat dan 

termotivasi untuk belajar. Maka dari itu dibutuhkan suatu 

metode yang dapat membuat mahasiswa untuk lebih aktif, 

lebih termotivasi mengikuti perkuliahan dan merasa ada atau 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis sehingga membuat mahasiswa lebih aktif 

dalam pembelajaran adalah metode pembelajaran pemecahan 

kasus atau case method. Sejalan dengan yang dikatakan 

Bridgman et al., (2018) bahwa tujuan case method adalah 

guna menunjang kemampuan peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

memecahkan masalah, dan kemampuan intelektual. Case 

method dipergunakan untuk membelajarkan matematika 

dengan harapan dapat mengefektifkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematika mahasiswa. Case 

method merupakan metode pembelajaran yang menghadapkan 

mahasiswa untuk belajar aktif menghadapi tantangan yang 

diberikan, yakni permasalahan dalam dunia nyata dan mencari 

solusi yang tepat. Arum & Minangwati (2014); Puri (2022); 

Fauzi et al., (2022). Selanjutnya definisi case method menurut 

Schröter & Röber (2022) adalah cara belajar partisipatif, 

berbasis diskusi di mana siswa memperoleh keterampilan 

dalam berpikir kritis, komunikasi, dan dinamika kelompok. 

Metode pembelajaran berbasis masalah, memberikan siswa 

kesempatan untuk berjalan di sekitar masalah dan untuk 

melihat berbagai perspektif. 

Belajar memecahkan kasus merupakan bagimana 

menerapan metode ilmiah dengan berpikir sistematis dan 

logis. Tujuannya untuk mengembangkan kemampuan kognitif 

dan keterampilan pemecahkan masalah yang rasional, mudah 

serta sistematis (Mahdi et al., 2020; Wu et al., 2019). 

Selanjutnya, pemahaman tentang case method menurut 

Günther et al., (2019) menyatakan bahwa metode 

pembelajaran dengan mengaitkan berbagai kasus dalam 

materi dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan 

menarik. Hal ini memungkinkan untuk tetap aktif serta 

mampu berpikir kreatif dan kritis ketika mendiskusikan kasus 

dengan peristiwa kehidupan nyata. Oleh karena itu, metode ini 

bisa diterapkan untuk memperluas dan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan berpikir untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi siswa.. 

Keefektifan metode pemecahan kasus ini diperkuat 

dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh Sobri et al., (2021) menyatakan bahwa 

penerapan case method dalam pembelajaran dapat 

mempengaruhi minat, motivasi, serta hasil belajar peserta 

didik. Selanjutnya penelitian lain oleh Rahmawati (2013) 

menggunakan metode case method dapat mempengaruhi 

motivasi dan pemikiran kritis siswa. Kemudian penelitian 

terdahulu juga menyatakan bahwa pembelajaran case method 

mampu meningkatkan hasil belajar, minat belajar, serta 

mampu melatih kemampuan berpikir kritis dikarenakan dalam 

penerapannya disajikan kasus yang terjadi disekitar dan 

dikaitkan dengan materi yang disampaikan sehingga 

dibutuhkan kemampuan berpikir secara kreatif dan kritis 

untuk mencari solusi dari kasus yang disajikan Chumak et al., 

(2022); Leggett & Smith (2022); Ito & Takeuchi (2021). 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan bagaimana efektivitas metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

 
METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif yaitu 

quasy eksperimental desain one-group pretest postest. Desain 

ini digunakan karena penelitian menjadikan satu kelas sebagai 

kelas eksperimen yang diberikan pretest dan posttest setelah 
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perlakuan menggunakan metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method). Desain penelitian dapat dilihat pada 

gambar berikut;  

[Figure 1 about here.] 

Berdasarkan gambar desain penelitian di atas diketahui 

bahwa tahapan penelitian ini yaitu; 1) memberikan pretest 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa; 2) memberikan 

perlakuan eksperimen dengan menerapkan pembelajaran 

case method pada mata kuliah Pendidikan matematika SD; 

dan 3) setelah diberikan perlakuan eksperimen maka tahap 

terakhir dengan memberikan posttest kemampuan berpikir 

kritis. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua mahasiswa 

program studi PGSD Universitas Mataram. Sedangkan 

sampel penelitian menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah sampel 29 mahasiswa program 

studi PGSD semester dua yang menempuh mata kuliah 

Pendidikan matematika SD. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes 

dengan instrument penelitian berupa soal tes berpikir kritis. 

Bentuk soal tes berupa soal uraian dengan jumlah soal 

sebanyak 4 butir soal. Materi untuk membuat instrument 

pada penelitian ini menggunakan materi statistik, dan 

geometri. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat 

diukur melalui beberapa indikator ketika menjawab soal 

permasalahan matematika yaitu kemampuan mahasiswa 

mengidentifikasi masalah, menggeneralisasikan/ 

menghubungkan suatu masalah soal dengan konsep 

matematika, menganalisis algoritma dalam memecahkan 

suatu kasus permasalahan, dan terakhir menyimpulkan hasil 

pemecahan kasus suatu soal. Sedangkan indikator soal tes 

kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

[Table 1 about here.] 

Penelitian ini menggunakan beberapa uji statistik untuk 

menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pertama menggunakan uji normalitas sebagai uji prasyarat 

untuk melihat penyebaran data apakah data terdistribusi 

normal atau tidak normal. Kriteria keputusan pada uji 

normalitas yaitu dilihat dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov 

dimana jika hasil skor signifikansinya > 0,05 artinya data 

terdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 

artinya data terdisribusi tidak normal. Setelah mengetahui 

hasil uji prasyarat maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji 

sample paired test (Uji-t) yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antara hasil pretest dengan hasil postest 

setelah dilakukan perlakuan eksperimen yaitu berupa 

implementasi case method pada pembelajaran. Kriteria 

keputusan pada uji-t adalah jika sig. > 0,05, artinya terdapat 

perbedaan rerata pretest-posttest. Sebaliknya jika sig. < 

0,05, artinya tidak ada perbedaan rerata pretest-posttest. 

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

metode pembelajaran pemecahan kasus ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa maka dilakukan uji 

N-gain Score. Skor N-gain merupakan perbandingan skor 

gain tertinggi yang diperoleh mahasiswa. Ramdhani et al., 

(2020) Rumus N-gain menurut Hake (2002) diformulasikan 

sebagai berikut: 

 
Kemudian, setelah mengetahui hasil skor N-Gain maka 

dilakukan pengkategorian seberapa efektif penerapan case 

method terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

Untuk melihat kategori keefektifannya maka digunakan 

rentang kategori sebagai: 

[Table 2 about here.] 

Tabel diatas merupakan kriteria keefektifan pada 

penelitian ini dimana jika skor N-Gain dibawah 0,3 maka 

tingkat keefektifan ¬case method terhadap kemampuan 

berpikir kritis rendah. Kemudian jika skor di antara 0,3 

dengan 0,7 maka tingkat keefektifan pada penelitian ini 

sedang. Sedangkan jika skor N-Gain di atas 0,7 maka tingkat 

keefektifan penerapan case method tersebut tinggi terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kemampuan berpikir kritis mahasiswa didapatkan 

berdasarkan hasil tes matematika berupa skor pretest dan 

posttest. Data yang dikumpulkan dari hasil jawaban tes 

dianalisis menggunakan SPSS 25. Hasil output SPSS 

descriptive statistic pretest-posttest dapat dilihat pada tabel 3 

dibawah.  

[Table 3 about here.] 

Berdasarkan tabel descriptive statistic didapatkan hasil 

rerata nilai pretest sebesar 45,17 dan rerata posttest sebesar 

84,31. Sedangkan nilai terendah yang diperoleh dari hasil 

pretest sebesar 30 dan nilai tertingginya sebesar 55. Namun 

terjadi peningkatan setelah menggunakan case method dalam 

pembelajaran yaitu nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai 

terendah sebesar 75. Kemudian standar deviasi nilai pretest 

dan posttest berurut-turut adalah 8,39 dan 5,46. 

 Dari hasil tersebut, terlihat bahwa ada perubahan 

hasil yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan 

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) dalam 

pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan matematika SD. 

Akan tetapi perlu dibuktikan menggunakan uji statistik untuk 

melihat keefektifannya sehingga kesimpulannya benar-benar 

valid. Untuk melakukan uji lanjut terlebih dahulu dilakukan 

uji prasyarat yaitu uji normalitas kemudian dilakukan uji t 

berpasangan untuk menjawab hipotesis penelitian. Berikut 

ini adalah hasil uji normalitas nilai pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa.  

[Table 4 about here.] 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas tersebut 

menyajikan hasil pretest kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa memperoleh skor sig. sebesar 0,088. Hal ini lebih 

besar dari 0.05 yang artinya data dari hasil pretest 

terdistribusi normal. Sedangkan skor sig. nilai posttest 
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sebesar 0,094 lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa data 

posttest kemampuan berpikir kritis mahasiswa juga 

terdistribusi normal. 

 Selanjutnya, jika data pretest dan posttest 

berdistribusi normal, maka dilakukan uji perbedaan rata-

rata. Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji 

statistik parametrik dengan uji paired samples test. Hasil uji 

statistik paired samples test yang dianalisis menggunakan 

SPSS dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

[Table 5 about here.] 

Tabel hasil uji statistik paired samples test di atas dapat 

dilihat hasil skor sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya 

bahwa skor signifikansinya kurang dari 0,05. Hal ini 

menerangkan bahwa ada perbedaan rerata pretest dengan 

rerata posttest kemampuan berpikir kritis mahasiswa.  

 Setelah itu dilakukan uji selanjutnya yaitu uji N-

Gain Score. Uji N-Gain score digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar efektifitas penerapan case method dalam 

pembelajaran matematika pada mahasiswa. Uji N-Gain 

dianalisis menggunakan Microsoft excel untuk 

memudahkan peneliti dalam perhitungan. Hasil skor uji N-

Gain sebagai berikut. 

[Table 6 about here.] 

Hasil uji N-Gain diperoleh skor sebesar 0,713 artinya 

bahwa metode pembelajaran pemecahan kasus memiliki 

tingkat keefektifan yang tinggi terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan 

matematika sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran pemecahan kasus (case 

method) efektif terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang sudah dilakukan oleh Nurhusain & Hadi (2021) bahwa 

metode pembelajaran berbasis kasus yang sudah dilakukan 

pada proses belajar mengajar efektif terhadap hasil belajar 

mahasiswa. Walaupun variabel yang diukur berbeda dengan 

penelitian ini namun pembelajaran menggunakan case 

method ini memiliki dampak yang positif terhadap hasil 

belajar. Oleh karena itu, karena adanya pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar maka tentunya kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan kasus soal juga berdampak positif. 

 Metode pembelajaran pemecahan kasus (case 

method) pada dasarnya melatih kemampuan berpikir secara 

sistematis, logis, teratur, dan teliti terhadap kasus masalah 

dunia nyata. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 

Rahmawati (2013) bahwa tujuan pembelajaran berbasis 

kasus masalah untuk membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa. Pembelajaran menggunakan case 

method diharapkan melatih kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa dimana kemampuan tersebut merupakan proses 

aktivitas mental yang mencakup berbagai kemampuan 

meliputi kemampuan merumuskan masalah, berargumen, 

melaporkan, mengevaluasi, mengambil keputusan, 

bertindak, dan berinteraksi dengan orang lain untuk 

menemukan pemecahan masalah dalam kasus yang akan 

dihadapi. Rahmawati (2013); Williams (2005) 

 Selama penerapan case method dalam pembelajaran 

setiap individu terlibat aktif dalam proses kognitif, aktivitas 

atau perilaku dan karakter. Widiastuti et al., (2022) Salah 

satu proses kognitif yang dimaksud adalah kemampuan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan atau mencari solusi dari 

masalah kasus yang dihadapi. Sejalan dengan yang dikatakan 

oleh Gerring Widiastuti et al., (2022) bahwa jenis masalah 

yang ditangani dan diselesaikan atau dicari solusinya oleh 

seorang individu maupun tim adalah masalah kasus yang 

kompleks. Dengan masalah kasus yang kompleks akan 

melatih kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis dan 

logis. Terlebih lagi pada mahasiswa PGSD Universitas 

Mataram yang merupakan calon guru di SD. Mahasiswa 

harus bisa mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya, baik itu kemampuan kognitif maupun 

keterampilan dalam mengajar. Oleh karena itu 

pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa sangat 

berperan penting bagi keterampilan mahasiswa kedepannya. 

 Penerapan case method merupakan metode yang 

menekankan pada partisipasi diskusi secara langsung terkait 

dengan kasus-kasus pada pokok materi. Dalam pemecahan 

kasus tersebut tentunya mahasiswa berpikir secara kritis dan 

ilmiah untuk mencari solus. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan oleh Sumarni & Rahayu (2011) bahwa metode 

kasus hendaknya memiliki salah satu ciri yaitu pemecahan 

kasus dilakukan dengan berpikir secara ilmiah. Berdasarkan 

pembahasan di atas, terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang dapat mendukung hasil penelitian ini yaitu penelitian 

dari Sumarni & Rahayu (2011); Sobri et al., (2021); Arpizal 

et al., (2021); Tersta et al., (2021) bahwa implementasi 

metode kasus atau case method efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, serta dapat 

menjadikan pembelajaran menjadi bermakna dengan cara 

diskusi dalam pemecahan kasus-kasus materi pokok bahasan. 

Walaupun pembelajaran menggunakan case method 

dikatakan efektif, namun ada beberapa soal yang belum 

banyak dijawab dengan benar oleh mahasiswa. Hal ini 

karena kurangnya pemahaman maupun kecerobohan 

mahasiswa mencerna maksud dari soal yang disajikan. Dari 4 

soal yang disajikan yang paling banyak salah yaitu pada soal 

geometri dengan indikator menyelesaikan permasalahan 

terkait dengan materi luas permukaan bangun ruang. Berikut 

adalah soal yang disajikan pada mahasiswa. 

[Figure 2 about here.] 

Pada gambar 1 terlihat sebuah soal. Dari jawaban 

mahasiswa yang terkumpul pada soal tersebut, rata-rata 

mahasiswa memberikan jawaban yang salah terutama dalam 

mengerjakan point (b). Banyak dari mahasiswa yang 

menjawab karena kurangnya pemahaman terkait rumus 

permukaan bangun ruang. Berikut adalah jawaban salah satu 

mahasiswa yang menjawab dengan konsep yang keliru atau 

di kenal dengan concepts errors. 

[Figure 3 about here.] 

Gambar  2 di atas merupakan contoh jawaban dari 

mahasiswa dengan jenis kesalahan concepts errors. 
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Berdasarkan jawaban tersebut terlihat bahwa mahasiswa 

masih salah dalam memodelkan matematika sesuai 

informasi yang didapatkan dari soal. Kemudian untuk 

menjawab point (b) luas kain terkecil seharusnya 

menggunakan luas permukaan prisma tetapi dalam jawaban 

tersebut menggunakan luas permukaan tanpa sisi bawah. 

Padahal jika dicermati bentuk tenda, semua sisi diselimuti 

dengan kain. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Rosyidah 

et al., (2020) bahwa Concept errors (Co) atau kesalahan 

konsep, yaitu kesalahan yang dilakukan ketika tidak 

memahami sifat, konsep, definisi atau prinsip matematika 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. 

 Selanjutnya terdapat juga jawaban dengan jenis 

kesalahan karena kecerobohan sendiri atau dikenal dengan 

careless errors. Berikut adalah contoh jawaban mahasiswa 

dengan jenis kesalahan tersebut. 

[Figure 4 about here.] 

Berdasarakn gambar 3 di atas terlihat bahwa jawaban 

yang ditulis oleh mahasiswa adalah jawaban yang benar. 

Mahasiswa sudah mampu memberikan informasi yang tepat 

pada soal. Namun pada jawaban soal point (a) pemodelan 

matematika yang dibuat belum sempurna mengilustrasikan 

model matematika bangun ruang prisma segitiga. Kemudian 

pada jawaban point (b), mahasiswa sudah mampu mencerna 

konsep yang digunakan dengan tepat. Artinya kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa tersebut sudah bagus. Akan tetapi 

dalam penulisan rumus masih terdapat kekeliruan yaitu 

ketika menulis rumus luas alas prisma atau luas segitiga. 

Mahasiswa menulis ¼ x alas x tinggi, yang seharusnya 

benar adalah ½ x alas x tinggi. Hal ini terjadi kecerobohan 

mahasiswa dalam penulisan rumus. 

 Jenis kesalahan kecerobohan ini disebut dengan 

careless errors. Jenis kesalahan ini merupakan kesalahan 

yang disebabkan karena kecerobohan dalam menyelesaikan 

soal, misalnya ceroboh dalam mengoperasikan algoritma, 

ceroboh dalam menuliskan hasil atau jawaban Rosyidah et 

al., (2020) ; Harianti et al., (2022). 

 Oleh karena itu, dari hasil penelitian dan 

pembahasab ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep yang dikuasai oleh mahasiswa dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan penguasaan 

dan pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang 

digunakan guna menganalisis konsep yang digunakan 

berdasarkan informasi yang didapatkan dari soal pemecahan 

kasus. Sehingga tentunya kemampuan berpikir kritis 

berkorelasi dengan pemahaman yang dikuasai oleh 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) rata-

rata hasil postes kemampuan berpikir mahasiswa lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata hasil pretest kemampuan berpikir 

mahasiswa; 2) hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata pretest dengan posttest 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan case method; 3) hasil perhitungan N-

Gain diperoleh skor sebesar 0,713 yang artinya metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa; 4) tingkat 

keefektifan case method dilihat dari tabel kategori skor N-

Gain berada pada kategori tinggi sehingga dapat dikatakan 

bahwa metode pembelajaran pemecahan kasus memiliki 

tingkat keefektifan yang tinggi terhadap kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan matematika 

sekolah dasar. Tulisan ini menyarankan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terkait dengan penerapan case method 

baik itu dengan sampel yang lebih besar maupun juga dalam 

mata kuliah yang lainnya. Sehingga kedepannya, mata kuliah 

yang ada di PGSD lebih banyak menerapkan pembelajaran 

dengan case method untuk melatih kemampuan kolaboratif 

serta kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru 

sekolah dasar. Kemampuan-kemampuan tersebut tentunya 

sangat penting untuk keberlangsungan pembelajaran di kelas. 
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TABLE 1 | Indikator Soal Tes 

No Indikator  Sub Indikator Butir Soal 

1. Menyelesaikan kasus permasalahan sehari-hari terkait materi statistik Menentukan selisih dari hasil penjualan makanan 
yang disajikan dalam bentuk diagaram lingkaran 

1 

2. Menyelesaikan suatu kasus terkait luas suatu bangun datar yang digabung Menghitung luas gabungan bangun datar segitiga 
dengan bangun datar belah ketupat 

2 

3. Menyelesaikan kasus permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan luas 
permukaan suatu bangunan 

Menghitung luas permukaan atap dari bangunan 
berugaq. 

3 

4. Menyelesaikan kasus permasalahan terkait materi luas permukaan bangun ruang. 

Menghitung salah satu ukuran tenda yang belum 
diketahui panjangnya. 

4a 

Membuat model matematika dalam sebuah 
gambar bangun ruang berdasarkan ilustrasi dari 
suatu kasus 

4b 
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TABLE 2 | Kriteria Keefektifan N-Gain Score 

N-Gain Score Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3  N-Gain  0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 
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TABLE 3  /  Hasil Descriptive Statistic 

 
     Mean   

N Statistic Range Statistic Min. Stat Max. Stat Sum Stat Statistic Std. error Std. Dev Varian 

Pretest 29 25 30 55 1310 45,17 1,559 8,39 70,50 

Posttest 29 20 75 95 2445 84,31 1,015 5,46 29,86 

Valid N (listwise) 29         
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TABLE 4  /  Hasil Uji Normalitas 

No. Nilai Df Sig. Simpulan 

1. Pretest 29 0.088 Normal 

2. Posttest 29 0.094 Normal  
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TABLE 5  /  Hasil Uji Statistik Paired-Samples-Test 

 
95% confidence 

interval of the 
difference 

 

  Mean Std. Dev 
Std. eror 

mean 
Lower Upper t df Sig. (2-tailed) 

Pair1 Pretest-Postest -39,13 9,26 1,72 -42,66 -35,61 -22,74 29 0,000 
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TABLE 6  /  Hasil Uji N-Gain Score 

Uji Statistik Score 

N-Gain Score 0,713 
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FIGURE 1 |  Desain One Group Pretest Postest 
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FIGURE 2 |  Soal pada Indikator 4 
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FIGURE 3 |  Jawaban Mahasiswa dengan Jenis Kesalahan Concepts Errors 
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FIGURE 4 |  Jawaban Mahasiswa dengan Jenis Kesalahan Careless Errors 
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